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ABSTRAK
Sebuah percobaan disusun untuk mengetahui pengaruh pemberian agens hayati Mikoriza terhadap
serapan P pada tanah Litosol dan pertumbuhan tanaman kedelai varietas Anjasmoro, serta mengetahui
dosis optimum agens hayati Mikoriza dalam meningkatkan serapan P dan pertumbuhan tanaman kedelai
varietas Anjasmoro. Penelitian ini dilaksanakan di green house Fakultas Pertanian Universitas KH. A.
Wahab Hasbullah pada bulan Mei s/d Juli 2018. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang diulang 4 kali dengan perlakuan Dosis mikoriza (M) terdiri dari 4 taraf, yaitu: M,: Tanpa
Mikoriza, M, s : Mikoriza 2,5g, M, : Mikoriza 5,0g, M5 : Mikoriza 7,5g. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dosis pemberian Mikoriza adalah berbeda tidak nyata pada semua sifat tanaman dan serapan P.
Hal ini menunjukkan bahwa tanah setelah inokulasi mikoriza memberikan pengaruh yang sama untuk
semua dosis. Unsur P yang diserap tanaman dalam bentuk H,PO" dan HPO,” pengaruhnya sama pada
pertumbuhan tanaman. Dari Uji tanah sebelum di berikan Mikoriza kandungan P tersedia tidak ada
tetapi setelah diberikan Mikoriza kandungan P tersedia menjadi ada.

Kata Kunci: Dosis, Mikoriza, Serapan P, Kandungan P total dan P tersedia

PENDAHULUAN
Besarnya jumlah kebutuhan kedelai di Indonesia

Jombang bagian utara, diantaranya Kecamatan
Kabuh, Plandaan, dan Tembelang. Dari berbagai

berbanding lurus dengan tingkat penduduk di
Indonesia yang juga terus meningkat. Indonesia
merupakan salah satu produsen Kedelai terbesar di
kawasan ASEAN, Namun tingkat import juga
begitu tinggi. Pada tahun 2016 lalu import Kedelai
diperkirakan mencapai 1,96 juta ton, dan tahun
2017 meningkat menjadi 1,99 juta ton
(Suyantohadi, 2017). Produksi dalam negeri hanya
mencapai 35-40% dari kebutuhan, sehingga
kekurangannya dipenuhi dari Import (Deptan,
2017).

Indonesia sangat memungkinkan untuk
memaksimalkan produktifitas kedelai. Namun di
Indonesia sendiri juga masih banyak permasalahan
yang menghambat produktifitas kedelai tersebut,
diantaranya masih banyaknya terdapat lahan
marginal khususnya di wilayah Kabupaten

macam jenis tanah pada lahan marginal ini, salah
satunya adalah tanah litosol. Pada umumnya tanah
litosol ini kurang baik jika dipergunakan untuk
lahan pertanian, dikarenakan kandungan hara pada
tanah litosol ini rendah. Terlebih kandungan P
pada tanah litosol ini banyak yang tidak tersedia
oleh tanaman. Salah satunya yaitu dengan
memanfaatkan Agens Hayati. Salah satu Agens
Hayati yang Dberpotensi untuk mengatasi
permasalahan pada tanah litosol ini adalah
Mikoriza. Mikoriza merupakan Jamur yang
bersimbiosis mutualisme dengan akar tanaman.
Salah satu kemampuan Mikoriza yaitu membantu
tanaman menyerap unsur hara, terutama unsur hara
P (Brundrett: 2004).
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METODE
Penelitian  dilaksanakan di  green  house
Laboratorium Agroekoteknologi Fakultas

Pertanian Universitas KH. A. Wahab Hasbullah
pada bulan Mei sampai dengan Juli 2018.
Penelitian ini merupakan percobaan tunggal yang
disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang diulang 4 kali. Dosis mikoriza (M) terdiri
dari 4 taraf, yaitu = M0 : Mikoriza 0 g; M 2,5
Mikoriza 2,5 g; M 5,0 : Mikoriza 5,0 g; M 7,5 :
Mikoriza 7,5 g.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah:
(a) Sifat Tanaman yang meliputi : Tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai) yang pengamatannya
dilakukan pada umur tanaman mencapai 15, 30,
45, dan 60 HST, bobot akar kering (g), dihitung
dengan cara akar dikering anginkan selama 24 jam
kemudian di oven dengan temperatur 60° C selama
2 hari, bobot batang kering, dihitung dengan cara
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 60° C
selama 2 x 24 jam, kemudian ditimbang
menggunakan timbangan digital, bobot brangkasan
tanaman kering (g), dihitung dengan cara
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 60° C
selama 2 x 24 jam, kemudian ditimbang
menggunakan timbangan digital, jumlah polong
total, diamati pada saat panen. (b) Sifat tanah
sebelum dan sesudah perlakuan (Menghitung
jumlah P total, dan P tersedia) pengamatan ini
dilakukan di Laboratorium Fakultas Pertanian
Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman kedelai

Universitas Muhammadiyah Malan, dan (c) Uji
jaringan tanaman, dilakukan dengan metode
distruktif pada saat tanaman mencapai umur 30
hst. Pengujian ini dilakukan di laboratorium
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Malang.

Uji kandungan P tanaman ini diakukan di
laboratorium Dinas Pertanian Kabupaten
Jombang. Pengukuran serapan P tanaman
dilakukan dengan metode distruksi basah pada
60 hst. Dan untuk mengetahui serapan P
menggunakan rumus: Serapan P = (P
tanaman) x (berat berangkas kering)
(Yuwono, 2004).

Data yang diperoleh dianalisis dengan dengan
analisis ragam pada tingkat kepercayaan 5%.
Apabila analisis ragam berbeda nyata dan sangat
berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) antar perlakuan dengan
tingkat kepercayaan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan mikoriza
M 7,5 mampu meningkatkan tinggi tanaman dan
jumlah daun tanaman kedelai pada 60 hst (Tabel 1
dan Tabel 2) serta menghasilkan bobot kering
batang yang paling tinggi dibandingkan perlakuan
lainnya (Tabel 3).

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 15hst 30hst 45hst 60hst
MO 16,70 a 24.85a 3995a 177,80 a
M2,5 18,85a 26,13 a 4338 a 190,50 b
M5 18,23 a 2735a 43,75 a 197,00 b
M7,5 18,37 a 30,03 a 47,05 a 221,00 ¢
Tabel 2. Rata-rata Jumlah daun Tanaman kedelai
Jumlah Daun (helai)
Perlakuan 30hst 45hst 60hst
MO 15,68 a 3525a 40,00 a
M2,5 17,00 a 36,00 a 4125a
M5 19,00 a 38,25a 46,00 a
M 7,5 19,48 a 42,75 a 50,25b
Tabel 3. Rata-rata Bobot Kering Akar dan Batang
Bobot Kering (g)
Perlakuan Akar Batang
MO 1,50 a 0,75 a
M2,5 1,73 a 0,98 a
M5 1,83 a 1,08 a
M7,5 2,00 a 1,20 b
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Tabel 4. Rata-rata Jumlah Polong per Tanaman

Perlakuan Jumlah Polong
MO 19,25 a
M2,5 22.5a
M35 2525a
M7,5 26,75 a

Tabel 5. Kandungan P Total dan P Tersedia Sebelum Aplikasi Mikoriza

Sampel P Total (ppm) P Tersedia (ppm)
1 70,61 Td
2 67,62 Td
3 75,76 Td

Keterangan: Td = Tidak tersedia

Tabel 6. Kandungan P Total dan P Tersedia Setelah Aplikasi Mikoriza

Perlakuan P Total (ppm) P Tersedia (ppm)
MO 7,87 132,09
M2,5 5,96 328,04
M5 4,50 330,18
M7,5 2,26 331,49

Tabel 7. Serapan P Pada Tanaman Kedelai (Glycine max L. Merril ) Varietas Anjasmoro

Perlakuan Serapan P
MO 0,29 a
M2,5 0,41 a
M5 0,96 a
M7,5 1,30 a

Pada komponen hasil tanaman kedelai, aplikasi
mikoriza tidak mampu meningkatkan jumlah
polong tanaman kedelai (Tabel 4). Dari hasil
analisis laboratorium menunjukkan tanah litosol
mempunyai kandungan P Total yang tinggi tetapi
tidak tersedia bagi tanaman (Tabel 5). Tabel 6
menunjukkan sifat tanah litosol setelah inokulasi
mikoriza mampu meningkatkan kandungan unsur
P yang tersedia di dalam tanah. Namun demikian,
serapan P tanaman kedelai juga tidak meningkat
seiring dengan peningkatan dosis mikoriza (Tabel
7).

Pembahasan

Dosis aplikasi Mikoriza tidak berbeda nyata pada
semua variable sifat tanaman, hal ini
memunjukkan  bahwa  pemberian  Mikoriza
mempunyai pengaruh yang sama terhadap sifat
tanaman. Unsur P diperlukan tanaman pada fase
generatif.

Pada tanah litosol kandungan P total tanah tinggi
tetapi kandungan P tersia tidak ada. P tanah

terikat oleh Ca. Sifat tanah litosol masih
dipengaruhi bahan induknya. Tanah yang
mempunyai  bahan induk napal banyak

mengandung Ca sehingga bersifat alkalis, dimana
pH tanahnya berkisar antara 6,0 — 8,2. Reaksi
alkalis diperoleh dari hidrolisis koloid jenuh
dengan kation basa (Ca), yang menghasilkan
2(OH) sehingga akan meningkatkan pH tanah.
Pada tanah alkali (basa) P akan membentuk
senyawa Ca-P dengan kalsium membentuk

senyawa  kompleks  yang sukar  larut
(Simanungkalit et al., 2006).
Tanah setelah inokulasi mikoriza mampu

meningkatkan kandungan unsur P tersedia di
dalam tanah. Unsur P yang diserap tanaman dalam
bentuk H,PO* dan HPO,” yang dibutuhkan
tanaman untuk pertumbuhan generatif.
Tersedianya unsur P dalam tanah dikarenakan
simbiosis antara akar dan Mikoriza, dimana
Mikoriza membentuk hifa eksternal yang
membantu penyerapan P yang tidak tersedia dalam
tanah. Hal ini dikarenakan Mikriza dengan tipe
Endomikoriza yang menjadikan unsur P tersedia
bagi tanaman dikarenakan peran dari enzim
fosfatase. Asam-asam organik yang dihasilkan
oleh akar tanaman dapat menjadi nutrisi bagi
fungi, dimana fungi tersebut juga berfungsi untuk
menyediakan unsur P yang dibutuhkan tanaman.
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Pertukaran nutrisi antara fungi Mikoriza dengan
akar tanaman terjadi di dalam arbuskula yang
terbentuk di dalam korteks akar tanaman inang.
Derajat infeksi Mikoriza akan berbanding lurus
dengan semakin meningkatnya keersediaan unsur
P di dalam tanah yang dapat diserap oleh tanaman
(Yuwono, 2004).

SIMPULAN DAN SARAN

1. Pemberian agens hayati Mikoriza pada pada
tanah litosol terhadap serapan unsur P dan
pertumbuhan tanaman pada tanaman kedelai
varietas Anjasmoro berpengaruh tidak nyata.

2. Pemberian Mikoriza mampu meningkatkan P
tersedia dalam Tanah.

3. Untuk penelitian selanjutnya untuk
penemabahan dosis pemberian Mikoriza,
sehingga didapatkan dosis optimum untuk
serapan P dan pertumbuhan tanaman pada
tanaman kedelai.
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